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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN TEMUAN PENELITAN 

A. Analisis Data 

 Dalam sebuah penelitan analis data sangat diperlukan untuk 

memberikan suatu kesimpulan untuk mendapatkan hasil dalam sebuah 

penelitian. Oleh karena itu analisis data di lakukan dengan menjabarkan 

berbagai masalah yang timbul. 

 Pada penelitian berikut ini yang berjudul Komunikasi Antar 

Anggota Kelompok Tani Dalam Pemanfaatan Air Sungai Di Desa 

Babadan Kecamatan Ngrambe Kabupaten Ngawi. Komunikasi 

kelompok yang terjadi dalam berbagai interaksi simbolis yang 

dilakukan antar petani memberikan dampak yang sangat berpengaruh 

terhadap pola komunikasi yang terjadi sehari-harinya.  

 Komunikasi antar kelompok yang terjadi dalam setiap acara atau 

kegiatan dalam proses pemanfaatan air sungai adalah ketika ada konflik 

yang muncul ketika masalah perebutan air dan irigasi terjadi. Dalam 

masalah tersebut terjadi konflik atau gesekan antar petani dalam angota 

kelompok atau dengan kelompok yang lainya. Dalam setiap kegiatan 

sehari-harinya terjadi masala yang membuat komuniakasi antar petani 

menjadi tidak baik. 

 Sebagai bentuk analisis data penelitian masalah yang timbul ketika 

proses pemanfaatan air sungai berlangsung pada saat musim kemarau 
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atau disaat debit air sungai menyurut yang terjadi pada sekitar bulan Juli 

hingga September membuat jatah aliran air menjadi sedikit. Maka dari 

itu atas faktor masalah itulah terjadi masalah yakni terjadinya 

kecurangan atau tindaan-tindakan yang tidak sesuai dengan nilai dan 

norma oleh angota kelompok tani lainya.  

 Tindakan tersebut bisa diketahui oleh petani lainya, sehingga 

memicu perengkaran antar petani sebagai dampak dari kecurangan yang 

terjadi. Hal tersebut diketahui dari hasil wawancara dan observasi secara 

langsung yang dilakukan oleh peneliti. Dari masalah yang timbul 

tersebut dapat dilakukan analisis data yang berkaitan dengan proses 

komunikasi kelompok antar petani yang terjadi dilapangan. 

 Dalam masalah tersebut membuat petani lain menjadi geram dan 

sehingga masalah tersebut membuat kelompok yang ada pada desa 

tersebut berupaya menyelesaikan masalah tersebut. Dengan cara 

diadakan tindakan peneguran oleh ketua kelompok tani tersebut yang 

anggotanya terlibat dalam kecurangan dan pencurian air yang terjadi 

antara petani dengan petani lain atau kelompok petani lain. 

 Proses penyelesaian masalah yang dilakukan oleh ketua kelompok 

dilanjutkan dengan tindakan lanjutan yaitu dengan diadakan 

kelumpukan atau rapat anggota yang dilakuikan oleh anggota kelompok 

tani dengan aparat Desa Babadan yang dilakukan dibalai desa dengan 

melibatkan aparat pemerintahan desa beserta kelompok tani yan ada 

dengan dipimpin oleh kepala desa Babadan. Dalam kegiatan itu semua 
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masalah baik yang terjadi antar petani maupun kelompok petani. Dalam 

kegiatan itu dilakukan perundingan untuk mencari solusi yang dapat 

diambil untuk menyelesaikan berbagai masalah yang tersejadi 

dilapangan. Bentuk komunikasi kelompok yang terjadi sangat terlihat 

baik ketika semua anggota kelompok lain meskipun terjadi banyak 

masalah yang timbul dilapangan namun masih bisa diselesaikan dengan 

berkumpul serta berbicara langsung pada semua anggota petani di desa.  

 Mekanisme ini terbukti dapat memberikan dampak positif dalam 

proses komunikasi kelompok antar petani yang terjadi. Dalam kegiatan 

ini diharapkan dapat memberikan hasil yang yang menjadi kesepakatan 

bersama, salah satu hasil dari kegiatan rapat bersama semua anggota ini 

adalah saat jatah giliran air yang seminggu hanya 4 hari di tambah 

menjadi 6 hari. Sehingga pada awalnya yang semula hanya 2 hari dalam 

setiap kelompok di tambah menjadi 3 hari dalam setiap kelompok. 

Keputusan iu diambil mungkin sudah dipikirkan dengan baik. Karena 

pada dasarnya hambatan yang terjadi dalam interaksi komunikasi adalah 

permasalahan air yang kurang merata yang meyeabkan banyak 

persaingan yang terjadi dilapangan. 

 Ketika masalah air menjadi faktor penyebab terjadinya masalah 

maka diupayakan oleh aparat desa bahwa untuk memberikan solusi agar 

irigasi sawah yang dilakukan petani ketika pada musim kemarau 

diharapkan dapat memenui kebutuhan air yang ada sehingga dapat 

diminimalisir kecurangan-kecurangan yang ada diapangan yang 
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dilakukan oleh anggota kelompok tani. Namun hal itu tidak memberikan 

solusi secara langsung berdampak baik, namun masih terjadi dan 

terulang kembali masalah tersebut. Untuk mencari solusi lain tentu 

membutuhkan waktu, tenaga, dan biaya yang besar atau tidak sedikit. 

Sebagai contoh misalnya dibuat sumur bor untuk pengairan sawah di 

desa Babadan yang berguna untuk menambah air irigasi sawah milik 

petani. 

 Proses komunikasi kelompok antar petani tersebut sebagai bentuk 

koordnasi antar petani dan anggota lainya serta aparat desa yang 

menjadi atau berperan sebagai penengah guna untuk mencegah dan 

menyelesaikan persoalan atau masalah yang terjadi pada petani 

dilapangan.  

B. Temuan Penelitian 

 Temuan penelitian adalah bagian dari tahap penelitian kualitatif 

yang berguna untuk menelaah semua data yang diperoleh peneliti. 

Selain itu, juga bermanfaat untuk mengecek kebenaran dari setiap data 

yang diperoleh. Analisis data juga merupakan implementasi usaha 

peneliti untuk mengatur urutan data, kemudian mengkoordinasikan 

dalam satu pola, kategori dan uraian dasar. Dari hasil penyajian data 

yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat diperoleh temuan –temuan 

yang akan diuraikan sesuai dari hasil sumber penelitian dan pengamatan 

(observasi) yang dilakukan oleh peneliti. 
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 Dalam penelitian kualitataif temuan merupakan tahap untuk 

menelaah data yang diperoleh dari beberapa informan yang telah dipilih 

selama penelitian berlangsung. Selain itu juga berguna untuk 

menjelaskan dan memastikan kebenaran temuan penelitian. Analisis 

data ini telah dilakukan sejak awal penelitian dan bersamaan dengan 

proses pengumpulan data dilapangan. Dari penelitian tersebut peneliti 

menyimpulkan bahwa kelompok tani Mekar Tani dan Sri Widodo 

merupan kelompok kecil yang tergabung di dalam Desa Babadan 

Kecamatan Ngrambe Kabupaten Ngawi. Mereka terdiri dari 

sekumpulan individu yang tergabung dalam suatu kelompok tani yang 

saling berinteraksi mempengaruhi satu dengan yang lainya untuk untuk 

beberapa tujuan, mengambil peranan yang terikat satu sama lain dan 

berkomunikasi tatap muka. Selain itu kekompakan dan daya tarik 

anggota kelompok satu sama lain dan keinginan mereka untuk menjaga 

kekompakan dalam pemanfaatan air sungai yang berguna untuk 

meningkatkan hasil produktivitas pertanian mereka. 

1. Komunikasi antar anggota kelompok tani di Desa Babadan 

Kecamatan Ngrambe Kabupaten Ngawi. 

 Komunikasi antar anggota kelompok tani diwarnai dengan 

permasalahan dan keteganngan antar anggotanya. Pada temuan 

berikut menunjukan bahwa komunikasi yang terjadi antar 

anggota kelompok tani berlangsung dengan diwarnai sejumlah 
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masalah yang mengakibatkan beberapa anggota petani berkelahi 

atau adu mulut ketika berada disawah. 

 Kejadian tersebut terjadi karena persaingan yang dilakukan 

oleh anggota kelompok tani yang berlangsung tidak baik karena 

perbuatan yang mereka lakukan hanya menguntungkan diri 

sendiri dan anggota kelompok mereka sendiri. Salah satu faktor 

penyebab terjadinya hal tersebut adalah ketika seorang petani 

mencuri air yang bukan jatahnya tersebut ke aliran sawahnya 

sehingga membuat petani atau kelompok tani lain emosi dan 

meluapkan perkataan-perkataan tidak enak kepada petani yang 

ketahuan mencuri air tersebut. Hal ini menicu hubungan antar 

anggota kelompok tani mejadi terganggu karena situasi yang 

kurang kondusif, pada kegiatan komunikasi makna yang timbul 

demikian di sebut sebagai efek yang membuat komunikasi 

itntrapersonal menjadi terganggu, karena proses komunikasi 

berjalan tidak baik dan banyak hambatan yang terjadi dalam 

penerapanya tersebut. 

Kelompok petani yang ada saat ini berjumlah 2 

kelompok dengan total anggotanya berjumlah 35 orang. Dalam 

setiap kegiatan yang berkaitan dengan pertanian mereka selalu 

berkumpul dan berinteraksi antara satu dengan yang lain, baik 

individu maupun kelompok. 
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Pada kegiatan kelumpukan yang dilakukan oleh pamong 

desa dapat dijadikan contoh bagaimana insteraksi komunikasi 

yang terdjadi antara kelompok petani berjalan dengan nyaman. 

Komunikasi interpersonal dapat dilihat dari banyaknya interuksi 

dan pertanyaan yang berkaitan dengan masalah pertanian 

mereka saaat ini. Berbeda dengan yang ada dilapangan, ketika 

timbul suatu masalah maka interaksi komunikasi yang ada dapat 

terganggu sehingga membuat hubungan antara petani dan 

kelompok yang lain kurang harmonis. 

Dalam setiap interaksi atau hubungan antar petani 

dengan yang lainya berjalan dengan baik ketika tidak ada 

masalah yang dapat mempengaruhi hubungan tersebut. Namun 

terkadang juga ada beberapa masalah yang mempengaruhi 

komunikasi yang terjadi diantara dua kelompok tersebutt, salah 

satu masalah yang timbul adalah masalah kekurangan air pada 

musim kemarau dan kecurangan beberapa petani yang sengaja 

mencuri air yang bukan merupakan jatah gilirannya. 

Tindakan tersebut tentu saja memicu terjadinya konflik 

antar petani yang terjadi di lapangan. Maka atas dasas itu 

terjadilah perselisihan,kesalahpahaman dan perbedaan pendapat 

yang terjadi sesama anggota kelompok tani. Karena atas dasar 

rasa egoisme yang tinggi maka komunikasi insterpersonal 

sedikit terganggu. Namun karerna diadakan musyawarah yang 
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dilakukan oleh kelompok tani berserta dengan aparat desa yang 

terkait dapat diselesaikan dengan memberikan solusi yang 

tentunya sudah disetujui oleh beberapa pihak yang terkait. 

Proses komunikasi yang terjadi baik secara verbal dan 

nonverbal terbukti dapat mempengaruhi interaksi yang terjadi 

antar individu atau kelompok yang ada, sehingga komunikasi 

baik verbal maupun nonverbal dapat berlangsung dengan baik 

meski efek yang di timbulkan kurang bisa diterima karena tidak 

sesuai dengan keinginan yang di harapkan oleh beberapa 

individu didalam kelompok. 

Komunikasi yang terjadi antara kelompok petani dalam 

pemanfaatan air sungai berlangsung untuk menemukan 

kebutuhan atau kakurangan yang ada untuk di perbaiki lagi pada 

satu kempulan atau kelompok. Karena membuat keputusan di 

dalam kelompok harus benar-benar adil dan tidak berat sebelah. 

Hubungan intrpersonal yang baik dapat dilihat dari acara 

kelumpukan dan pemeliharaan aliran sungai serta pada acara 

bancakan atau tasyakuran yang dilakukan oleh semua anggota 

kelompok tani di Desa Babadan. 

Dengan acara itu tumbuh rasa saling bertanggung jawab 

dan rasa kekeluargaan yang kental antar petani. Tidak ada 

konflik atau hal yang lain yang ada hanya rasa syukur, dan 

kehangatan saling menghormati. Dengan media tersebut 
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komunikasi intrapersonal yang baik akan berlangsung serta 

menciptakan suatu masyarakat yang kondusif melalui hubungan 

antar kelompok petani yang baik. 

Berdasarkan pengamatan dilapangan dan wawancara 

yang penulis lakukan di Desa Babadan Kecamatan Ngrambe 

Kabupaten Ngawi, bahwa komunikasi kelompok yang terjadi 

antar petani adalah komunikasi verbal. Komunikasi verbal 

adalah komunikasi yang menggunakan bahasa dan tulisan atau 

merupakan bentuk komunikasi berupa kata-kata yang diucapkan 

secara lisan dan tulisan yang umum digunakan oleh orang 

banyak. Hal ini karena komunikasi verbal sangat mudah 

dipahami dan dianggap sebagai bentuk komunikasi paling 

efektif untuk bersosialisasi dengan orang lain khususnya pada 

lingkup masyarakat desa. 

Komunikasi verbal yang dilakukan akan membawa efek 

langsung kepada komunikan.  Seperti cara berkomunikasi yang 

digunakan oleh anggota kelompok tani yang ada di Desa 

Babadan Kecamatan Ngrambe seperti hasil wawancara dengan  

Pak Naryo tentang apa saja kegiatan yang dilakukan oleh 

kelompok tani yang mengandung komunikasi verbal. 

Dalam kegiatan-kegiatan diatas terjadi banyak interaksi 

antarpetani yang terjadi dengan perkataan dan perbuatan secara 

verbal. Dengan perintah secara langsung semua anggota diberi 
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tahu bahwa akan diadakan musyawarah, kerja bakti maupun 

bancakan tasyakuran yang semuanya melibatkan seluruh 

anngota kelompok tani. 

Dalam kehidupan bermasyarakat interaksi sosial sering 

dilakukan oleh masyarakat baik secara individu atau kelompok, 

di dalam interaksi tersebut timbul percakapan atau perbuatan. 

Dalam kelompok kecil seperti kelompok petani disini terjadi 

beberapa komunikasi secara verbal dimana komunikasi 

dilakukan secara langung dengan orang lain. Komukasi yang 

baik akan membentuk hubungan masyarakat yang rukun dan 

damai. Sebgai contoh adalah dalam kegiatan kerja bakti dan 

bancakan (tasyakuran) yang dilakukan oleh semua anggota 

kelompok yang dilakukan dengan gotong royong dengan 

bersama-sama berbaur meski tidak di pungkiri teradi banyak 

masalah yang terjadi antar petani tersebut. Namun sejatinya 

mereka saling memaafkan dan menerima sehingga perbedaan 

egoisme antara kelompok tidak terlalu mempengaruhi 

kerukunan hidup mereka. 

Dalam kelompok tentu ada masalah yang membuat 

hubungan atau komunikasi antar individu maupun kelompok 

menjadi terganggu, sebagai contoh adalah beberapa petani yang 

saling adu mulut karena masalah pembagian air yang masih 

kurang. Kejadian ini sering terjadi pada musim-musim kemarau 
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yang memang aliran sungainya tidak sebanyak yang ada pada 

musim kemarau. Namun hal itu sudah diantisipasi dengan 

diadakannya giliran yang dilakukan setiap dua hari sekali. 

Melihat keadaan dilapangan yang seperti itu para petani berebut 

air irigasi meski bukan jatahnya, ada beberapa dari mereka yang 

sengaja mencuri aliran air dari saluran kelompok tani lain 

sehingga membuat petani yang seharusnya mendapatkan jatah 

air tidak bisa mengairi sawahnya. Hal berikut menjadi pemicu 

dimana cek-cok dan kemarahan terjadi, petani yang 

bersangkutan tidak terima dan datang kepada petani lain yang 

dicurigai melakukan kecurangan tersebut sehingga timbulah 

interaksi atau hubungan yang memanas. 

Hubungan anatara petani ini merupakan komunikasi 

intrapersonal yang terjadi akibat suatu perbuatan yang tidak 

sesuai dengan nilai-nilai dan tujuan yang sudah disepakati 

bersama sebelumnya sehingga efek yang ditimbulkan sangat 

mempengaruhi hubungan antara kelompok petani satu dengan 

yang lainya. 

Pada situasi seperti ini aparat desa tidak tinggal diam, 

mereka mengadakan kegiatan kelumpukan atau rapat kelompok 

adalah untuk mengantisipasi hal-hal seperti ini yang membuat 

hubungan tidak kondusif di dalam masyarakat. Dengan diadakan 

rapat atau kelumpukan ini selalu terjadi interaksi antar petani 
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yang berusaha berpendapat bahwa dirinya yang paling benar dan 

tidak mau disalahkan. Pada akhirnya salah satu solusi yang di 

putuskan pada kelumpukan itu adalah dengan menambah jatah 

giliran, giliran air yang semula hanya dua hari menjadi tiga hari 

dalam satu minggu, keputusan ini diambil atas pertimbangan 

antara ketua kelompok tani dengan aparat desa setempat 

tentunya untuk memberikan jatah irigasi yang lebih lama kepada 

petani di desa Babadan tersebut. Sehingga dengan di tambahnya 

waktu itu menjadikan pemerataan air sungai untuk irigasi lahan 

persawahan menjadi lebih efektif. 

Dalam kejadian tersebut dapat dilihat bahwa komunikasi 

intrapersonal dapat mempengaruhi hubungan satu orang dengan 

yang lainya, dilihat dari interaksi simbolis yang terjadi antara 

kelompok tersebut menghasilkan bentuk-bentuk aturan yang 

baru yang tentunya sesuai dengan apa yang diharapakan dan 

menjadi tujuan bersama untuk mewujudkan hubungan antara 

petani yang lebih kondusif lagi. 

2. Faktor pendukung dan penghambat komunikasi antar anggota 

kelompok tani di  Desa Babadan Kecamatan Ngrambe 

Kabupaten Ngawi. 

 Faktor pendukung adalah salah satu dorongan untuk 

mencapai keberhasilam yang diharapkan. Komunikasi 

kelompok yang dilakukan oleh petani di dalam kelompok 
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merupakan salah satu tolak ukur sebesaar apa faktor pendukung 

yang ada menjadi bermanfat untuk kebutuhan bersama. 

Dengan melihat uraian dari penelitian diatas adalah 

koordinasi antara aparat pemerintahan desa dengan anggota 

kelompok petani maupun hubungan intrapersonal yang ada 

antara individu terhadap individu lain merupakan sebuah 

hubungan yang berjalan dengan baik meski terkadang timbul 

permasalahan namun dapat diselesaikan dengan musyawarah 

besama. 

Dalam kegiatan berkomunikasi tentu terdapat proses 

komuniakasi, apalagi komunikasi tersebut dilakukan didalam 

kelompok. Dalam komunikasi tersebut tentu memiliki beberapa 

jenis antara lain komunikasi verbal (dengan kaya-kata) dan non 

verbal (berupa lambang-lambang, simbol, atau gerakan tubuh) 

serta komunikasi antar pribadi. Jadi komunikasi sangat 

diperlukan dalam kegiatan berkelompok untuk mewujudkan 

tujuan bersama serta menciptakan situasi masyarakat yang 

kondusif 

Faktor pendukung yang dapat dilihat dari uraian yang 

terjadi ditas adalah kerjasama antara aparat desa dan seluruh 

petani untuk mencari solusi bersama. Dalam situasi tersebut 

terjadi interaksi yang terjadi pada komunikasi kelompok petani 

yang ada di Desa Babadan Kecamatan Ngrambe Kabupaten 
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Ngawi. Dengan adanya koordinasi tersebut dapat memberikan 

dampak negatif kepada seluruh masyarakat yang terlibat pada 

proses pemanfaatan air sungai, khususnya adalah untuk para 

petani yang sangat memerlukan air untuk sawahnya. 

Faktor hambatan bukan berarti terhentinya komunikasi 

yang sedang terjadi, tetapi ada hal yang menyebabkan tujuan 

komunikasi itu tidak tercapai. Adapun hambatan yang sering 

dijumpai adalah : 

1). Berdasarkan pengamatan penulis, ada beberapa petani yang 

berperilaku menyimpang yakni mencuri aliran air yang bukan 

jatahnya, dan membuat petani lain marah-marah karena oknum 

petani tersebut. Hal ini akan berdampak negatif dan 

mengganggu hubungan komunikasi kelompok antar petani 

dengan petani lainya. 

2).  Hambatan yang lain yang membuat masalah diatas muncul 

adalah tidak adanya bendungan atau waduk di sekitar 

Kecamatan Ngrambe sehingga tidak ada sistem penampungan 

air yang terpadu untuk irigasi sawah sehingga air yang ada 

disungai menjadi perebutan atau menjadi hal sangat sensitif 

dalam hubungan antar masyarakat.  

3). Dari pengamatan peneliti hambatan yang terakhir adalah 

keika sawah yang digarap di Desa Babadan bukan pemilik 

sawahnya sendiri melainkan digarap oleh orang lain yang 
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berasal dari luar desa bahkan ada yang dari orang luar daerah. 

Hal itu menjadi faktor penghambat komunikasi antar anggota 

kelompok petani. Karena pada dasarnya komunikasi 

memerlukan bahasa atau media yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan, namun karena ada beberapa petani yang 

tidak bisa bahasa jawa jadi komunikasi yang terjadi kurang 

efektif. 

C. Konfirmasi Temuan Dengan Teori 

Dalam menggali sumber data dalam mencapai sebuah kesimpulan 

yang tepat serta objektif, dalam bab ini peneliti akan melakukan konfirmasi 

dan analisa dari beberapa data yang telah ditemukan dilapangan dengan 

teori yang menjadi pokok landasan dalam penelitian ini, seperti yang telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya. Maka dalam melakukan analisa tersebut, 

perlu diketahui terlebih dahulu bahwa peneliti adalah merupakan jenis 

penelitian kualitatif yang bersifat diskriptif.  

Dari beberapa data yang telah ditemukan, peneliti dapat mengetahui 

komunikasi interpersonal pada anggota kelompok petani dalam 

pemanfaatan air sungai, komunikasi kelompok petani dalam meningkatkan 

produktivitas hasil kerja mereka dan untuk menyelesaikan masalah-maslah 

dengan musyawarah bersama. Untuk menguji kebenaran yang dari hasil 

yang telah ditemukan, dengan ini peneliti akan mencocokkan atau 

mengkonfirmasi hasil temuan dengan teori yang peneliti gunakan yakni 

Teori Interaksi Simbolis (symbolic interactionism).  
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Dalam bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa komunikasi 

kelompok adalah proses komunikasi yang berlangsung antara 3 orang atau 

lebih secara tatap muka dimana anggota-anggotanya saling berinteraksi satu 

sama lain. Tidak ada jumlah batasan anggota yang pasti, 2-3 orang atau 20-

30 orang, tetapi tidak lebih dari 50 orang. Komunikasi kelompok dengan 

sendirinya melibatkan pula komunikasi antar pribadi. Begitu juga dengan 

anggota kelompok petani di Desa Babadan Kecamatan Ngrambe Kabupaten 

Ngawi mereka melakukan komunikasi kelompok antar anggota yang 

berjumlah sekitar 35 anggota. Mereka juga melakukan komunikasi 

antarpribadi atau interpersonal dengan bertemu secara tatap muka. Dan 

mengambil gagasan Bales, menunjukkan bahwa suatu kelompok kerja atau 

tugas (task group) berhadapan dua jenis masalah atau hambatan yaitu 

“hambatan kerja” dan “hambatan interpersonal”.1  

Hambatan kerja (task obstacles) adalah kesulitan-kesulitan yang 

ditemui oleh kelompok dalam menangani tugas atau pekerjaannya. Dan 

dalam mengatasi hambatan kerja ini, anggota kelompok langsung 

menangani masalah yang dihadapi dengan cara menganalisis situasi, 

menyarankan solusi serta mempertimbangkan sejumlah alternatif. 

Misalnya, merencanakan kegiatan seperti halnya yang dilakukan oleh petani 

dan aparat desa sebagai mediator untuk melakukan  kegiatan bersih-bersih 

atau kerja bakti untuk membersihkan aliran-aliran sungai yang menjadi 

irigasi sawah mereka serta tetap manjaga tradisi leluhur yaitu melaksanakan 

                                                           
1 Morrisan. Teori Komunikasi Individu Hingga Massa  (Jakarta: Ghalia Indonesia,2009)  Hal. 338 
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acara bancakan atau tasyakuran untuk menumbuhkan rasa saling 

menghormati dan gotong royong serta rasa syukur kepada Allah SWT yang 

telah melimpahkan rezekinya untuk kehidupan manusia di dunia ini.  

Bila dua atau lebih anggota bersama-sama mengatasi suatu masalah, 

maka muncul “hambatan interpersonal” (interpersonal obstacles). 

Hambatan ini mencakup kebutuhan untuk mengatasi konflik, dalam hal ini 

ditunjukkan dengan mencari cara agar para petani tidak saling bersaing dan 

kadang juga timbul perkelahian antara anggota kelompok petani. Maka dari 

itu diadakan kelumpukan, kerja bakti, tasyakuran itu semua dilakukan 

dengan tujuan untuk memberikan dan membangkitkan lagi rasa gotong 

royong dan kekeluargaan antar anggota kelompok petani yang ada di Desa 

Babadan. Karena komunikasi kelompok akan berjalan dengan baik bila 

diawali dengan interaksi intrapersonal yang baik juga untuk mencpai sebuah 

kesepakatan dan tujuan yang berguna bagi keburhan bersama sesuai dengan 

teori interaksi simbolis yang sudah dijelaskan sebelumnya. 

Air adalah sumber daya alam yang harus dijaga dengan bersama-

sama apabila dalam keidupan dijadikan sebagai sarana untuk memperoleh 

keuntungan sendiri atau dengan mengedapankan rasa egoisme masing-

masing maka akan dapat menimbulkan persaingan serta permusuhan antar 

warga masyarakat. Hal itu tentu tidak diinginkan oleh siapapun. Maka dari 

itu menjaga sumber daya air yang telah di ciptakan oleh Allah SWT ini 

hendakanya dijaga dengan baik, sesuai dengan paham interaksi simbolis 

yang menjelaskan bahawa makna akan timbul dalam setiap perbuatan yang 
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membuat komunikasi antar manusia dapat berjalan dengan lancar. Karena 

makna yang timbul berpengaruh dengan keharmonisan umat manusia 

khususnya dalam hal ini adalah anggota kelompok tani di Desa Babadan. 


